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ABSTRAK

Perawatan dan Perbaikan Sistem AC pada Mobil Kijang Innova 1 TR-FE

Anggra Okta Saputra

Sistem AC pada Mobil Kijang Innova 1 TR-FE Penelitian ini bertujuan untuk
merawat dan memperbaiki sistem AC pada mobil Kijang Innova 1 TR-FE. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat beberapa penyebab utama yang
menyebabkan ketidakmampuan sistem AC mobil ini untuk menghasilkan udara
dingin. Penyebab pertama adalah adanya kebocoran pada sistem pipa AC. Kebocoran
dapat terjadi akibat kecelakaan atau keausan pada pipa AC, yang menyebabkan freon
bocor dan berkurangnya efisiensi pendinginan. Selain itu, terdapat juga kerusakan
pada kondensor yang menjadi faktor penyebab utama ketidakmampuan sistem AC
menghasilkan udara dingin. Kerusakan pada kondensor mengganggu proses
kondensasi yang seharusnya terjadi, sehingga kinerja pendinginan AC terganggu.
Selain itu, penyumbatan pada filter udara yang sudah kotor juga dapat mempengaruhi
sirkulasi udara dingin, menghambat kinerja pendinginan AC. Semua permasalahan
tersebut dapat dikaitkan dengan kecelakaan yang dialami oleh mobil sebelumnya,
yang mengakibatkan kerusakan pada sistem AC.

Langkah perbaikan yang dilakukan meliputi penggantian pipa yang
mengalami kebocoran atau keausan, perbaikan kondensor yang rusak, pembersihan
filter udara yang kotor, serta pengisian ulang freon sesuai dengan standar pabrikan.
Dengan menerapkan langkah-langkah perbaikan ini, diharapkan kinerja sistem AC
pada mobil Kijang Innova 1 TR-FE dapat ditingkatkan, sehingga mampu
menghasilkan udara dingin dengan baik.

Kata kunci : Sistem AC, Mobil Kijang Innova 1 TR-FE, pipa AC dan evaporator, AC
, kondensor
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Perkembangan pesat industri otomotif di Indonesia membuat tingkat
persaingannya menjadi ketat, khususnya pada industri mobil. Para Agen
Tunggal Pemegang Merek (ATPM) mobil terus melakukan inovasi terhadap
produknya. Hal ini terlihat dari semakin beranekaragamnya merek dan jenis
mobil di Indonesia. Akibatnya konsumen semakin selektif dalam memilih
produk yang akan dibeli. Di Indonesia konsumen disuguhi dengan berbagai
merek untuk kategori mobil MPV (Multi Purpose Vehilce) seperti Toyota
Kijang, Toyota Avanza, Suzuki APV, Daihatsu Xenia, Isuzu Panther dan
lain-lain. Dengan banyaknya merek yang ada di pasar menjadikan persaingan
bisnis semakin ketat. Toyota Kijang adalah merek yang sangat fenomenal
untuk kategori mobil MPV. Merek ini telah menancap kuat dalam benak
masyarakat Indonesia. (Pahlan 2022).

Salah satu survei merek di Indonesia yang dijadikan sebagai indikator
kinerja sebuah merek adalah Top Brand Award. Berdasarkan data TBI (7Top
Brand Index) dari Toyota Kijang sejak tahun 2007 terus mengalami
penurunan. Di tahun 2007, indeks Toyota Kijang sebesar 56.3% dan terus
mengalami penurunan sampai tahun 2012 yaitu sebesar 16.8%. Penurunan
TBI ini merupakan indikasi adanya permasalahan pada ekuitas merek Toyota
Kijjang. Hal itu dikarenakan survei TBI ini didasarkan pada tiga parameter

yaitu: merek yang paling diingat (top of mind), merek yang terakhir kali



dibeli atau dikonsumsi (/ast used), serta merek yang akan dipilih kembali di
masa mendatang (future intention) (Daeng Jintu dan Wijayanto 2013).

Fitur penyejuk udara (air conditioner) yang banyak digunakan pada
kendaraan dewasa ini terjadi begitu saja, tetapi melalui proses dan
pengembangan yang cukup panjang. Awalnya, untuk menyejukkan kabin
kendaraan dilakukan dengan cara memasang ventilasi dibagian bawah
dashboard dan bukaan pada kaca depan. Namun cara ini belum memuaskan,
karena udara yang masuk dari luar justru menimbulkan masuknya debu dan
kotoran ke dalam kabin mobil. Setelah cara ini dianggap kurang efektif,
kemudian dipasanglah kipas. Pemasangan kipas angin ternyata cukup
lumayan, sebab kipas angin dapat mengurangi panas dan rasa gerah didalam
kabin mobil. Seiring berjalannya waktu, penggunaan kipas angin pun
dirasakan belum memadai, terutama saat cuaca cukup terik, sehingga jendela
mobil masih perlu dibuka. Akibatnya, keamanan dan keselamatan pengendara
menjadi kurang terjamin.

Sistem AC mobil terdiri atas beberapa bagian dan komponen yang
saling berhubungan antara satu dengan lainnya. Oleh sebab itu, jika salah satu
bagian ada yang rusak, maka akan berpengaruh pada bagian yang lain.
Misalnya saat mengendarai mobil, dan menyalakan AC, hembusan angin dari
blower dirasakan cukup kencang dan settingan temperatur pada posisi dingin,
akan tetapi masih terasa panas dan gerah atau terdengar suara berisik dari
dalam mesin. Permasalahan tersebut perlu dilakukan pengecekan pada

komponen sistem AC. Sebelum dilakukan pengecekan, pastikan kondisi



mesin dalam keadaan prima atau normal.

Air Conditioner terdiri atas kata “air” yang artinya udara, dan
“conditioner” yang artinya pengkondisi atau katakanlah pengatur (suhu).
Inilah yang kemudian membuat AC juga sering dibahasakan sebagai pengatur
suhu udara atau penyejuk udara. Sementara pengertian AC mobil sendiri
merupakan sebuah sistem dalam mobil yang memiliki fungsi menyesuaikan
temperatur dalam ruang kabin agar lebih nyaman dan aman. Sistem pendingin
secara umum berfungsi untuk mendinginkan suhu mesin agar kondisi mesin
tetap prima dan mobil bisa digunakan dengan baik tanpa terjadi kerusakan.
Jika mesin mengalami kerusakan makan mesin perlu diidentifikasi dan
dilakukan service pada komponen yang mengalami keruskan. Pengertian dari
identifikasi adalah suatu proses pemeriksaan pada setiap komponen sistem
pendingin untuk mengetahui kerusakan yang terjadi pada mesin dan untuk
mengetahui penyebab dari kerusakan mesin tersebut.

Sistem pendingin mesin juga memerlukan perawatan agar kondisi
sistem pedingin tetap baik dan berfungsi secara optimal, dalam kehidupan
sehari-hari masyarakat sudah terbiasa menggunakan air biasa untuk mengisi
radiator dan tidak menggunakan radiator coolant, hal ini yang menyebabkan
komponen pendingin mesin mudah rusak atau cepat berkarat terutama pada
blok mesin, pompa air, dan juga komponen yang lainnya akan cepat rusak,
jika sudah rusak komponen-komponen yang berkarat sulit untuk diperbaiki
sehingga performa mobil akan sedikit berkurang dikarenakan kinerja

pendingin mesin tidak sempurna, oleh sebab itu pendingin mesin perlu



mendapat perawatan yang lebih. Sistem pendingin adalah suatu rangkaian
untuk mengatasi terjadinya over heating pada mesin agar tetap bekerja secara
optimal. Hasil pembakaran pada motor bakar yang menjadi tenaga mekanis
hanya sekitar 23%, sebagian panas keluar menjadi gas bekas dan sebagian
lagi hilang melalui proses pendinginan. Energi panas selebihnya akan
dibuang melalui emisi gas buang sebesar 36%, hilang akibat adanya gesekan
dan memanaskan minyak 7% dan sisanya sekitar 33% hilang diserap oleh
pendinginan.(Elbar 2020).

Menurut kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) arti dari kata perawatan
sendiri ialah proses, cara, perbuatan memelihara. Perawatan atau
pemeliharaan (maintenance) adalah aktivitas penjadwalan secara berkala
terhadap fasilitas/mesin untuk tetap menjaga peforma dari agar tetap
berfungsi dengan baik sesuai dengan kondisi awal mula mesin tersebut ada.
Menurut (Sasmitha, 2015) Perawatan atau pemeliharaan (maintenance)
adalah suatu kombinasi dari berbagai tindakan yang dilakukan untuk menjaga
suatu barang dalam, atau memperbaikinya sampai, suatu kondisi yang bisa
diterima. Menurut (Septyani, 2015) perawatan merupakan kegiatan yang
dilakukan untuk memelihara dan menjaga peralatan atau fasilitas dan
mengadakan perbaikan atau penggantian sehingga dapat memperoleh suatu
kegiatan proses produksi yang memuaskan dan sesuai dengan yang
direncanakan. Menurut (Ansori dan Mustajib, 2013:3) Dalam menjaga
berkesinambungan proses produksi pada fasilitas dan peralatan seringkali

dibutuhkan kegiatan pemeliharaan seperti pembersihan (cleaning), inspeksi



(inspection), pelumasan (oiling), serta pengadaan suku cadang (stock spare
part) dari komponen yang terdapat dalam fasilitas industry. Menurut Nachnul
dan imron (2013) proses perawatan secara umum bertujuan untuk
memfokuskan dalam langkah pencegahan untuk mengurangi atau bahkan
menghindari kerusakan dari peralatan dengan memastikan tingkat keandalan
dan kesiapan serta meminimalkan biaya perawatan.

Sistem pendingin mesin juga memerlukan perawatan (service) agar
kondisi sistem pendingin tetap baik dan berfungsi secara optimal, dalam
kehidupan sehari-hari masyarakat sudah terbisa menggunakan air biasa untuk
mengisi radiator dan tidak menggunakan radiator coolant, hal ini yang
menyebabkan komponen pendingin mesin mudah rusak atau cepat berkarat
terutama pada blok mesin, pompa air, dan juga komponen yang lainnya akan
cepat rusak. (Syaiful A.,Niko ITham O., 2020).

Berdasarkan beberapa uraian penelitian tersebut penulis terinspirasi
untuk menguraikan materi pembahasan dengan judul “Perawatan dan
perbaikan sistem AC mobil Kijang Innova 1TR-FE” yang akan membahas

perihal perawatan dan perbaikan sistem AC mobil kijang 1TR-FE

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang sudah di paparkan di atas maka
didapatkan pokok permasalahan yang menjadi acuan dari penyelesaian tugas akhir

ini adalah sebagai berikut:



1. Perawatan pada sistem AC mobil kijang innova keluaran 1TR-FE selama
pemakaian mobil.
2. Perbaikan pada sistem AC mobil kijang innova 1TR-FE ketika adanya

kerusakan.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang sudah di paparkan di atas maka
dapat dirumuskan permasalahan dalam menyelesaikan tugas akhir ini :
1. Bagaimana cara perawatan pada sistem AC mobil kijang innova 1TR-FE
yang benar?
2. Bagaimana cara melakukan perbaikan pada sistem AC mobil kijang

innova 1 TR-FE ketika terjadinya kerusakan?

D. Batasan Masalah
Dalam penulisan tugas akhir ini diperlukan batasan masalah untuk
menghindari perluasan pembahasan dalam perancangan tugas akhir ini,
adapun batasan masalahnya adalah sebagai berikut :
1. Perawatan bagian sistem AC mobil kijang innova 1 TR-FE

2. Perbaikan bagian sistem AC mobil kijang innova 1TR-FE



E. Tujuan
Berdasarkan uraian diatas maka tujuan dari penyusunan dan penulisan
dari tugas akhir yang berjudul Perawatan dan perbaikan sistem AC mobil
kijang innova 1TR-FE adalah agar dapat mengetahui bagaimana cara
melakukan perawatan dan perbaikan pada sistem AC mobil kijang innova
1TR-FE.
F. Manfaat
Adapun beberapa manfaat yang didapat dari penyelesaian tugas akhir
ini adalah:
1. Mampu merawat sistem AC pada mobil kijang innova 1TR-FE.
2. Mampu memperbaiki adanya kerusakan sistem AC mobil kijang innova

1TR-FE.



